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A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pengaruh pajak daerah terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten
Purwakarta, maka dapat disimpulkan bahwa: Berdasarkan analisis terhadap
dua belas indikator kesejahteraan masyarakat, diperoleh rata-rata skor
sebesar 51,34 dari maksimum 60, dengan standar deviasi sebesar 6,472. Ini
menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Purwakarta
tergolong cukup baik dan relatif merata. Mayoritas responden merasa puas
terhadap layanan publik, khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan,
serta akses terhadap air bersih dan sanitasi. Namun demikian, beberapa
indikator seperti keseimbangan hidup dan kondisi tempat tinggal
memperoleh skor yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa masih
ada aspek kesejahteraan yang perlu ditingkatkan, khususnya untuk
kelompok masyarakat yang lebih rentan.

Selain itu, Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa variabel pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,517. Hal
ini berarti setiap kenaikan nilai pajak daerah cenderung diikuti dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pajak daerah yang
baik akan berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat, terutama
jika alokasi anggaran dilakukan secara tepat sasaran sesuai dengan fungsi
alokasi dalam teori ekonomi publik menurut Musgrave.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pajak daerah memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat, yang berarti bahwa semakin
baik penerimaan dan pengelolaan pajak daerah, maka semakin besar
peluang untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Secara teoritis, hal

ini menguatkan fungsi alokasi pajak dalam teori Musgrave, di mana pajak
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menjadi instrumen penting dalam mendanai pelayanan publik dan

pembangunan daerah secara merata.

. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, indikator pada variabel X (Pajak Daerah)

yang memiliki nilai paling rendah adalah fungsi distribusi dan stabilisasi,

seperti persepsi terhadap pemerataan pembangunan, bantuan sosial, dan

dukungan terhadap UMKM, Sedangkan pada variabel Y (Kesejahteraan

Masyarakat) indikator dengan nilai terendah adalah keseimbangan hidup

dan kondisi tempat tinggal, berikut beberapa rekomendasi yang dapat

disampaikan, antara lain:

1.

Diperlukan upaya untuk memperkuat dimensi distribusi dan stabilisasi
dari fungsi pajak, antara lain dengan meningkatkan pemerataan
pembangunan antarwilayah, memperluas program bantuan sosial, serta
mendukung keberlangsungan pelaku usaha kecil dan menengah
(UMKM) melalui insentif fiskal.

Perlu adanya kebijakan yang lebih berpihak pada peningkatan kualitas
hunian dan lingkungan tempat tinggal, khususnya di wilayah dengan
tingkat kepadatan dan keterbatasan infrastruktur dasar, serta program-
program untuk mendukung keseimbangan hidup masyarakat, seperti

akses terhadap ruang terbuka hijau dan layanan sosial.

. Peneliti selanjutnya, agar mempertimbangkan untuk menambahkan

faktor lain yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat, seperti zakat, wakaf produktif, belanja sosial, dan dana CSR
syariah. Jika pajak dan instrumen keuangan sosial Islam diintegrasikan,
akan ada gambaran yang lebih jelas tentang membangun sistem

ekonomi lokal yang berkeadilan, sesuai syariah, dan efisien.

. Penutup

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT. Berkat rahmat,

bimbingan, dan pertolongan-Nya, penelitian ini terselesaikan dengan baik.
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Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna
baik dari segi bahasa maupun substansi isi yang disampaikan.

Sebagai manusia yang tak luput dari kekurangan dan kekhilafan,
penulis membuka diri terhadap segala bentuk masukan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan, demi
perbaikan dan penyempurnaan karya ilmiah ini di masa mendatang.

Akhir kata, penulis berharap penelitian ini akan bermanfaat
khususnya bagi penulis sendiri sebagai proses pembelajaran akademik, serta
umumnya bagi para pembaca, peneliti selanjutnya, dan pihak-pihak yang

berkepentingan lainnya. Aamiin ya Rabbal’Alamiin.



